
15 

 

 

Jurnal PKM 

Journal Liaison Academia and Society (J-LAS) 

Volume: 2, no.2, 15 Juni 2022 (hal. 15-20) 

https://j-las.lemkomindo.org/index.php/J-LAS 

e-ISSN  2798-0871 
p-ISSN  2798-1061  

Pelatihan Penataan Spot Tempat Wisata sebagai Daya Tarik 
Pengunjung 

 
Sightseeing Spot Arrangement Training as a Visitor Attraction 

 
Alistraja Dison Silalahi1, Ida Zulfida2*, Safrawali3, Nirwana br Bangun4, 

Jarungjung Hutagaol5, Elly Afrida6 

1Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan 
2,,3,4Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia 

5Universitas Prima Indonesia 
6Universitas Al Washliyah Medan 

Corresponding Author*: idazulfida@gmail.com 

 
Abstrak 

Kawasan Pantai Cermin memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 
secara bersama-sama oleh pengelola tempat wisata, pemerintah dan masyarakat. 
Beberapa obyek wisata sudah dikembangkan. Namun, tidak cukup hanya dengan 
mengandalkan potensi alamnya saja, perlu juga dilakukan penataan yang lebih baik 
lagi untuk memperkenalkan Wisata Pantai Cermin kepada seluruh masyarakat baik 
local hingga internasional. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan penataan di 
kawasan wisata Pantai Cermin beberapa diantaranya: pembenahan fasilitas yang ada, 
pengadaan bak sampah, pembuatan papan peringatan, pembuatan paket wisata dan 
penambahan spot foto di lokasi wisata.  Tujuan kegiatan ini adalah memberikan 
pelatihan khususnya kepada pengelola tempat wisata tentang pentingnya penataan 
tempat wisata agar menambah daya tarik pengunjung. Target luaran yang diharapkan 
dari kegiatan ini adalah pengelola tempat wisata meningkatkan penataan spot foto di 
tempat wisata dan menambah fasilitas sebagai daya tarik pengujung sehingga adanya 
dampak positif terhadap perekonomian, budaya, dan lingkungan di Kawasan Pantai 
Cermin dan khususnya pada lokasi wisata. 
Kata Kunci: penataan spot, tempat wisata, daya tarik 
 

Abstract 
Cermin Beach area has enormous potential to be developed  jointly by the managers of 
tourist attractions, the government and the community. Several tourism objects have 
been developed. However, it is not enough just to rely on its natural potential, it is also 
necessary to make a better setting to introduce Cermin Beach Tourism to the whole 
community either local or international. Therefore, setting activities in  Cermin Beach 
are necessary include: improving existing facilities, procurement of garbage bins, 
making warning boards, making tour packages and adding photo spots at tourist sites. 
The purpose of this activity is to provide training, especially to the managers of tourist 
attractions about the importance of setting the tourist attractions in order to increase 
the attractiveness of visitors. The expected output target of this activity is  that the 
manager of tourist attractions can improve the setting of photo spots in tourist 
attractions and add facilities as a visitor attractiveness in further it has positive impact 
to economy, culture and environment in Cermin Beach area especially in tourist 
attraction. 
Keywords: spot setting, tourist attraction, attractiveness. 
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PENDAHULUAN 

Objek wisata merupakan salah satu bentuk dari bidang industri di Negara 

Republik Indonesia yang mempunyai perkembangan dan kemajuan yang sangat 

tinggi dalam bidang ekonomi. Industri wisata telah menjadi sebuah sektor 

dibidang ekonomi yang memiliki pendapatan yang sangat meningkat secara global 

(Amalyah et al, 2016; Nurhasanah et al, 2017). Maka dari itu, pengembangan objek 

wisata perlu dilaksanakan untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi 

daripendapatan negara secara langsung. Dengan memberikan pengembangan dan 

pengelolaan untuk kemajuan objek wisata berarti memberikan kesempatan dan 

peluang pekerjaan bagi masyarakat sebagai pelaku wisata.  

Kegiatan wisata harus dilakukan dengan itikad yang baik untuk 

memperoleh kenikmatan dari objek wisata, termasuk dalam hal pengembangan 

dan kemajuan objek wisata sebagai  suatu daya tarik wisata yang mengembangkan 

kemajuan tersebut. Hal ini penting dilakukan mengingat faktor dari pariwisata 

memiliki kewajiban untuk mengembangkan dan meratakan peluang dari aspek 

pekerjaan, memperluas pengembangan daerah, dan meningkatkan keuntungan 

dalam tingkat nasional untuk kepentingan masyarakat.  

Daya tarik memiliki peran utama sebagai pengadaan kegiatan wisata. Daya 

tarik yang dimaksud adalah komponen yang memberikan keinginan untuk 

berkunjung di objek wisata tersebut. Penerapan sistem daya tarik memiliki tujuan 

untuk meningkatkan bentuk dan keterampilan sesuai dengan modal lingkungan 

wisata tersebut. Keunikan dari daya tarik suatu objek wisata akan menjadikan 

potensi untuk mendorong pengunjung ke daerah wisata tersebut (Marpaung et al, 

2015). 

Salah satu destinasi wisata yang menjadi andalan yang ada di Sumatera 

Utara yaitu Pantai Cermin yang terdapat di Kabupaten Serdang Bedagai. Kawasan 

ini memiliki potensi besar dalam menggaet wisatawan karena terkenal dengan 

keindahan alamnya. Namun, tidak cukup hanya dengan mengandalkan potensi 

alamnya saja, akan tetapi diperlukan juga akses-akses informasi (promosi wisata), 

kenyamanan, kebersihan serta faktor-faktor lainnya seperti tersedianya fasilitas di 

kawasan wisata tersebut. Inilah yang menjadi permasalahan utama yang 

ditemukan di kawasan wisata Pantai Cermin, yakni kegiatan penataan wisatanya 

yang kurang maksimal. 

Penataan Kawasan Wisata merupakan upaya membangun, memperbaiki, 

ataupun menciptakan tatanan dan aktivitas wisata yang didukung oleh sarana dan 

prasarana wisata yang lebih efektif dan efisien di suatu lingkungan tertentu 

berdasarkan potensi wisata yang dimiliki (Hamzens, 2013). Pengelolaan dan 

penataan suatu kawasan wisata sangat diperlukan dalam rangka memberikan 

kenyamanan kepada wisatawan untuk bisa tinggal lebih lama di area wisata dan 
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bagaimana wisatawan membelanjakan uang sebanyak-banyaknya selama 

melakukan wisata. Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah adanya 

dampak positif terhadap perekonomian, budaya, dan lingkungan di Kawasan 

Pantai Cermin dan khususnya pada lokasi wisata. Semakin banyak pengunjung 

yang datang, maka semakin banyak pula pendapatan yang masuk dan hasil 

pendapatan tersebut dikontribusikan seluruhnya untuk pengembangan kecamatan 

Pantai Cermin khususnya untuk pengembangan wisatanya. 

 

METODE DAN TEMPAT PELATIHAN\ 

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat mengenai pelatihan penataan spot 

wisata dilaksanakan di Kawasan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai. 

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Desember 2021  dengan sasaran 

pengelola tempat wisata, masyarakat dan pengunjung pantai. Untuk itu, dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini yang menjadi sasaran adalah pengelola lokasi 

wisata, masyarakat serta pengunjung yang berada di sekitar pantai Cermin.  Pada 

kegiatan ini dihadiri oleh Tim Pelaksana Dosen dan pengelola lokasi wisata. 

 

PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Kegiatan PKM merupakan upaya dari perguruan tinggi dalam rangka 

melaksanakan salah satu tridarma perguruan tinggi yakni pengabdian kepada 

masyarakat. Melalui kegiatan PKM yang bertema Pariwisata, dosen dapat 

membantu membagikan dan mengimplementasikan ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat secara langsung. Selain itu, dosen yang melaksanakan pengabdian 

diharapkan dapat memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

masyarakat khususnya permasalahan mengenai pariwisata yang ada di Kawasan 

Pantai Cermin. Salah satu permasalahan yang ada di Kawasan Pantai Cermin  

adalah penataan yang kurang maksimal Oleh karena itu, beberapa kegiatan 

penataan yang dilakukan yakni: pembenahan fasilitas yang ada di kawasan wisata, 

pengadaan bak sampah, pembuatan informasi tentang peringatan, dan 

penambahan spot foto di lokasi wisata. Beberapa kegiatan penataan agar menarik 

perhatian wisatawan agar berkunjung ke destinasi wisata adalah sebagai berikut: 

1. Pembenahan fasilitas  

Kegiatan Pembenahan merupakan kegiatan membenahi dan memperbaiki 

fasilitas yang sudah ada namun sudah tidak layak, seperti perbaikan papan-papan 

tulisan yang sudah rusak. Karena, beberapa papan tulisan yang ada di kawasan 

hutan wisata sudah pudar bahkan rapuh sehingga perlu diganti dengan yang lebih 

baik.Selain itu, perbaikan ruang ganti merupakan fasilitas yang harus diperhatikan 

untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan kepada pengunjung berganti 

pakaian setelah selesai bermain air di Wisata Pantai Cermin.  
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2. Pengadaan Tempat Sampah  

Di sekitar lokasi wisata permasalahan utama yang sering terjadi adalah 

banyaknya sampa yang berserakan sehingga tidak enak dipandang. Permasalahan 

sampah tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah kurangnya 

kesadaran dari masyarakat dan pengunjung tentang kebersihan sehingga banyak 

dari mereka yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Selain itu, faktor 

lainnya adalah fasilitas tempat pembuangan sampah sangat minim sehingga 

membuat pengunjung malas membuang sampah pada tempatnya. Oleh karena itu, 

agar kebersihan dan keindahan wisata tetap terjaga, maka salah program kerja 

utama yang dibuat adalah pengadaan bak sampah. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 

untuk menciptakan lingkungan yang sehat serta mengubah perilaku masyarakat 

agar tidak membuang sampah sembarangan. 

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat mengenai pelatihan penataan spot 

wisata dilaksanakan di Kawasan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai. 

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Desember 2021  dengan sasaran 

pengelola tempat wisata, masyarakat dan pengunjung pantai. Untuk itu, dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini yang menjadi sasaran adalah pengelola lokasi 

wisata, masyarakat serta pengunjung yang berada di sekitar pantai Cermin.  Pada 

kegiatan ini dihadiri oleh Tim Pelaksana Dosen dan pengelola lokasi wisata. 

 
Gambar 1. Pengadaan Tempat Sampah 

3. Pembuatan Papan Peringatan  

Sebagai lokasi objek wisata pemberitahuan atau peringatan yang darurat 

merupakan salah satu program kerja utama yang bertujuan untuk menambah 

informasi dan keamanan para wisatawan untuk berkunjung ke Wisata Pantai 

Cermin. Petunjuk atau Peringatan dibuat dengan berbagai macam cara dan dibuat 

dengan semenarik mungkin seperti papan pengumuman ataupun spanduk di tepi 

pantai.  

4. Pembuatan Paket Wisata  

Pembuatan paket wisata merupakan salah satu program kerja tambahan. 

Adapun tujuan pembuatan paket wisata adalah untuk menarik perhatian 
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pengunjung dan juga memberikan kemudahan kepada pengunjung untuk 

berwisata di wisata Pantai Cermin. 

5. Penambahan Spot Foto di Lokasi Wisata 

Tujuan utama penambahan spot foto dilokasi wisata adalah agar menambah 

daya tarik pengunjung dan meningkatkan jumlah pengunjung. Tren masyarakat 

kini yang sering berbagi dan upload foto ataupun video ke media sosial tentunya 

akan menjadi salah satu strategi promosi lokasi wisata. Oleh karenanya, pelatihan 

penambahan spot foto dapat meningkatkan minat pengunjung untuk berfoto dan 

sekaligus mempromosikan lokasi wisata.  

 

 
Gambar 2. Penambahan Lokasi Spot Foto dengan Dekor Jembatan Kecil  

di sekitar Lokasi Wisata  

 

Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi PKM pelatihan penataan spot tempat wisata 

sebagai daya tarik pengunjung  

KESIMPULAN 

Wisata Pantai Cermin merupakan wisata utama dan menjadi salah satu 

wisata andalan yang ada di Kabupaten Serdang Berdagai, Sumatera Utara. Wisata 

ini mengandalkan pemandangan dan keindahan alamnya. Namun, untuk menarik 

pengunjung agar semakin banyak yang datang berkunjung, tidak cukup hanya 
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dengan mengandalkan keindahannya saja. Perlu dilakukan penataan spot wisata 

yang lebih baik baik lagi agar dapat lebih dikenal oleh seluruh masyarakat baik 

lokal hingga internasional. Karena semakin banyak pengunjung yang berdatangan 

maka semakin banyak pula pendapatan yang masuk sehingga hasil pendapatan 

wisata tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan Wisata Alam itu sendiri 

dan pendapatan daerah setempat. Oleh karena itu, kegiatan penataan yang 

dilakukan adalah: pembenahan fasilitas yang ada, pengadaan bak sampah, 

perbaikan ruang ganti, pembuatan papan peringatan, pembuatan paket wisata dan 

penambahan spot foto di lokasi wisata. Target luaran yang diharapkan dari 

kegiatan ini yaitu adanya dampak positif terhadap perekonomian, budaya, dan 

lingkungan di Kawasan Pantai Cermin dan khususnya pada lokasi wisata.  
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